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ACE 3-023 Perencanaan Shelter Di Kecamatan
Koto Tangah Kelurahan Pasir Nan Tigo

Ari Rama Nugraha Kirana!, Bambang Istijono?l, dan Benny Hidayat!*

1 Jurusan Teknik Sipil, Universitas Andalas
* ariabdikirana@gmail.com

Intisari

Sumatera barat sebagai provinsi yang memiliki resiko bencana
yang tinggi pernah mengalami tsunami pada tahun 1797 dengan
ketinggian gelombang air hingga 5-10 m berdasarkan
(wikipedia,2016). Dengan resiko bencana yang tinggi tersebut
menuntut Sumatera Barat terutama pesisir Kota Padang untuk
menyediakan bangunan tempat evakuasi sementara atau shelter.
Penelitian ini dilakukan Di Kelurahan Pasir Nan Tigo Kecamatan
Koto Tangah yang langsung berhadapan dengan Samudra Hindia
yang memiliki jumlah penduduk 12541 jiwa namun belum
memiliki shelter. Penelitian ini menggunakan aplikasi Google Map
dan Aplikasi GPS Android Geodesy untuk menentukan koordinat
lokasi yang tepat dibangunnya shelter yang kemudian akan
ditampilkan dalam peta. Disamping menemukan lokasi yang tepat
penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan daya tampung dan
membuat desain 2 dan 3 dimensi dari shelter rencana didaerah
tersebut.

Berdasarkan hasil survei penelitian diperoleh 14 lokasi
pembangunan shelter yang kemudian diolah untuk menentukan
lokasi pembangunan shelter yang paling tepat melalui 2 cara yaitu
berdasarkan kriteria lokasi shelter yang tepat dan berdasarkan
jangkauan area daya tampung shelter. Berdasarkan kriteria lokasi
shelter yang tepat diperoleh 1 lokasi pembangunan shelter rencana
yaitu shelter rencana 7 yang beralamat di ]Jl. Pasie Kandang,
Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah (SDN 31 Pasir
Kandang) RW IX dengan luas shelter yang akan dibangun yaitu 78 x
60 m dengan ketinggian bangunan 5 lantai yang difungsikan
sebagai SDN 31 Pasir Kandang dengan Lantai 1 dan lantai 2 sebagai
area safety dari tsunami dan lantai 3 s/d 5 sebagai area evakuasi
yang difungsikan sebagai sekolah. Sedangkan berdasarkan
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jangkauan area daya tampung shelter diperoleh 10 lokasi
rekomendasi pembangunan shelter rencana, salah satu contoh
desain bangunan shelter rencana yang didesain yaitu memiliki luas
bangunan 30 x 30 m dan beralamat serta konsep desain yang sama
dengan lokasi berdasarkan kriteria lokasi shelter.

Kata kunci: Shelter, Lokasi, Daya Tampung, Peta dan Desain.

LATAR BELAKANG

Berbagai bencana telah tercatat pernah terjadi di Sumatera Barat, salah
satunya yaitu Gempa bumi berskala 7,6 skala richter yang mengguncang
Sumatera Barat pada tanggal 30 September 2009 jam 17.16 WIB dan
memakan korban 1195 orang meninggal akibat gempa ini serta kerugian
dan kerusakan yang terjadi diperkirakan sebesar Rp. 15,41 trilyun ,
(Pranoto et.al, 2011). Bencana yang paling parah dan ditakuti oleh
masyarakat kota Padang yang terletak dipinggir pantai ialah Tsunami dan
Kota Padang pernah tercatat mengalami tsunami pada tahun 1797
dengan ketinggian gelombang air hingga 5-10 m berdasarkan
(wikipedia,2016). Jika tsunami benar akan terjadi di Sumatera Barat
maka sangat diperlukannya shelter sebagai pemecah gelombang tsunami
dan tempat evakuasi sementara. Namun sangat disayangkan berdasarkan
(Bulek Basanding,2015) Kota Padang yang memiliki panjang pantai 84
km hanya memiliki 30 shelter, sedangkan didaerah pinggir kota seperti di
Kecamatan Koto Tangah hanya memiliki satu shelter. Bahkan di
Kelurahan Pasir Nan Tigo yang merupakan salah satu kelurahan yang
terdapat di Kecamatan Koto Tangah dan berada pada perbatasan Kota
Padang dengan Kabupaten Padang Pariaman sendiri belum memiliki
shelter. Berdasarkan ulasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
merencanakan shelter yang tepat untuk dibangun di Kecamatan Koto
Tangah, Kelurahan Pasir Nan Tigo.

A. LOKASI

Pada penelitian ini lokasi yang dipilih yaitu Kelurahan Pasir Nan
Tigo, Kecamatan Koto tangah, Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan
beberapa alasan yaitu lokasi ini belum memiliki shelter, berada didaerah
rawan bencana yaitu dibibir pantai, Berdasarkan wawancara dengan Pak
Lurah Kelurahan Pasir Nan Tigo ada rencana dari pemerintah kota
padang untuk membangun sebuah shelter Dilokasi ini, Kecamatan Koto
Tangah merupakan kecamatan yang terdapat di Kota Padang yang
memiliki luas daerah terbesar, dan Kecamatan Koto Tangah merupakan
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Kecamatan terluar dari Kota Padang yang menghubungkan Kota Padang
dengan Kabupaten Padang Pariaman.

B. BENCANA

Menurut Undang-Undang 24 tahun 2007, bencana ialah peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan
atau non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda dan dampak psiklogis. Seperti yang telah diklasifikasikan oleh
Undang-Undang 24 tahun 2007 yaitu Bencana Alam (Seperti : Gempa
Bumi, Tsunami, Kekeringan, Angin Topan dan lain-lain), Non Alam
(Seperti : Gagal Teknologi, Epidemi, Gagal Modernisasi dan Lainnya) dan
Sosial (Seperti : Konflik sosial antar kelompok dan Teror.)

Kota Padang yang merupakan salah satu kota yang terdapat di
Provinsi Sumatera Barat yang terletak didaerah pesisir beresiko untuk
mengalami tsunami. Istilah tsunami berasal dari bahasa jepang yaitu tsu
yang artinya pelabuhan dan nami yang memiliki arti gelombang laut.
Kota Padang pernah tercatat mengalami tsunami pada tahun 1797
dengan Kketinggian gelombang air hingga 5-10 m berdasarkan
(wikipedia,2016). Berdasarkan (Titi,2013), dengan mengasumsikan
waktu gelombang tsunami yang pertama sampai di pantai 30 menit
setelah terjadinya gempa, maka dengan jarak area daya tampung shelter
dengan radius 500 m akan diperlukan waktu untuk masyarakat menuju
tempat evakuasi paling lama atau maksimum dengan kecepatan berjalan
kaki yaitu 0,97-1,07 m/s adalah 10 menit. Adapun beberapa penyebab
terjadinya tsunami berdasarkan Diposaptono dan (Budiman,2005) yaitu
gempa bumi, erupsi vulkanik, dan tanah longsor (landslide). Secara
umum bencana memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi besar atau
kecilnya dampak yang ditimbulkan oleh bencana tersebut, adapun
beberapa faktornya yaitu Hazard (Bahaya atau Ancaman) H,
Vulnerability (Kerentanan) V, Capacity (Kapasitas) C, dan Risk (Resiko)
R dengan hubungannya yaitu :

_H><V
C

R

(1)

C. BANGUNAN PENYELAMATAN / SHELTER

Untuk evakuasi dari bahaya tsunami terdiri atas dua jenis yaitu Lokasi
Evakuasi Vertikal berarti masyarakat menyelamatkan diri kegedung
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tinggi dan kokoh dan Lokasi Evakuasi Horizontal ialah titik tempat
masyarakat berkumpul dizona aman tsunami. Berdasarkan (Fema,2012),
untuk kebutuhan ruang evakuasi sementara tsunami ialah 1 m2? per
orang, dengan kata lain setiap 1 m? dapat menampung 1 orang.
Sedangkan untuk area jangkauan daya tampung shelter berdasarkan
(Titi,2013) yaitu dalam radius 500 m dari shelter.

METODOLOGI STUDI
PENDEKATAN LOKASI

Langkah ini bertujuan agar penelitian ini lebih mudah untuk
mendapatkan data dengan adanya dukungan dari masyarakat,
karena peneliti juga harus mengetahui keadaan lokasi penelitian
untuk penentuan lokasi berdirinya shelter yang tepat dan
memastikan apakah adanya kebijakan pemerintah mengenai akan
dibangunannya shelter baru dilokasi penelitian.

PENGUMPULAN DATA

Adapun beberapa data yang diperlukan untuk perencanaan lokasi
dan daya tampung shelter yang akan direncanakan yaitu ;

A. Data Primer
e Sebaran Rumah Penduduk di Kelurahan Pasir Nan Tigo

Sistem kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti memetakan rumah
penduduk diatas google map dengan menggunakan aplikasi corel
draw dengan hasil yang diharapkan yaitu adanya peta sebaran rumah
penduduk di Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasir Nan Tigo agar
dapat menentukan lokasi yang tepat untuk membangun shelter
berdasarkan daerah sebaran penduduk yang lebih padat.

e Situasi dan Kondisi lokasi di Kelurahan Pasir Nan Tigo

e Pada kegiatan ini peneliti akan mengumpulkan data mengenai
situasi dan kondisi lokasi di Kelurahan Pasir Nan Tigo. Adapun
beberapa data yang perlu dikumpulkan yaitu Profesi masyarakat
secara umum dilokasi penelitian dan Sosial masyarakat didaerah
penelitian.

e Lokasi yang tepat untuk membangun shelter dan Data Pendukung
dalam perencanaan shelter

Dari berbagai kriteria pembangunan shelter yang telah ada maka
dapat dirangkumkan yaitu :
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Tabel 1 Rangkuman Kriteria Shelter Evakuasi Vertikal Tsunami
(1:] Kriteria Lokasi Kriteria Bangunan

Berada pada jangkauan penduduk
yang akan dilayani selama waktu

1 evakuasi (mudah diakses) dengan Bangunan shelter memiliki area
maksimal jarak tidak lebih dari 1 km parkir yang memadai
dari konsentrasi penduduk yang
diselamatkan
Mempertimbangkan prilaku pengungsi
2 terkait arah evakuasi. Pengungsi Bangunan shelter terlindungi
secara alamiah akan melakukan daritekanan angin yang kuat
evakuasi menjauh dari pantai.
Bangunan umum seperti halnya
mesjid, sekolah, pasar atau
3 Berada pada zona aman yaitu minimal perkantoran pemerintah yang
200 m dari tepi pantai tidak memiliki tingkat
kerahasiaan yang tinggi seperti
halnya bank.
Untuk bangunan yang lantainya
4 Berada pada jalur utama evakuasi E?Zi(}:)men dasif;rlll menjai;ntazl
atau 3 lantai
Merubah atap bangunan mesjid
Lahan yang telah ditetapkan dan yang tadinya berupa kubah dan
5 disiapkan oleh pemerintah setempat mengerucut menjadi lantai
sebagai calon lokasi shelter. beton yang dijadikan tempat
untuk orang dapat berdiri
Membangun tangga untuk orang
6 Lahan kosong milik pemerintah naik kelantai beton diatap
bangunan secara beramai
Lahan kosong milik swasta atau Struktur Bangunan memiliki
7 masyarakat yang dapat dibebaskan ketahanan terhadap gempa dan
untuk pembangunan shelter gelombang tsunami
Bangunan fasilitas umum atau
pemerintah  yang layak untuk Lantai evakuasi berada diatas
8 direnovasi dan ditingkatkan menjadi perkiraan  tinggi  genangan
bangunan yang juga berfungsi sebagai tsunami
shelter
Lahan beserta bangunan milik swasta o ]
9 atau  masyarakat yang dapat MeH.llllkl akses. horizontal dan
dibebaskan  untuk pembangunan Vvertikal yangbaik
shelter.

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Andalas

357



Prosiding Seminar ACE

22-23

Oktober
2016
(l:] Kriteria Lokasi Kriteria Bangunan
Memiliki kapasitas yang cukup
1 Bangunan shelter Tidak terletak ,ntyk menampung  pengungsi
0 didaerah banjir selama evaluasi
1 Bangunan shelter terhindar dari tanah Bangunan  shelter .sebalknya
berbentuk persegi atau
1 longsor R
persegipanjang
1 Bangunan shelter terhindar dari pohon Bangunan  shelter  memiliki
5 yang jatuh, batu besar, dan kabel panjang yang tidak lebih dari 3
listrik kali lebarnya
Bangunan shelter tidak terletak .
. . . Bangunan  shelter =~ minimal
1 didekat daerah yang memiliki material N )
. . memiliki 2 jalur masuk dan
3 berbahaya seperti nuklir, bahan bakar,
.. . keluar
zat kimia berbahaya dan lainnya
1 Bangunan shelter terhindar dari Bangunan shelter sebaiknya
daerah kebocoran dam atau e . .
4 ) memiliki 3 lantai atau lebih
penampungan air yang besar.
Terletak pada daerah yang
diperkirakan hanya akan rusak ringan,
1 Dbila berada didaerah yang Ketinggian plafon dari lantai
5 diperkirakan akan rusak berat, maka minimal 3 m atau lebih
bangunan tersebut harus diperkuat
konstruksinya.
Bangunan shelter sebaiknya
1 N o
6 memiliki area dan fasilitas
pencucian
1 Bangunan shelter  sebaiknya
7 memiliki area rekreasi
1 Dinding bagian luar shelter
memiliki ketebalan sekurang-
8
kurangnya 20 cm
1 Dinding shelter dalam kondisi
9 baik dan bebas dari retakan yang
besar
2 Lebar ring balok minimal 15 cm
0 dan tingginya 30 cm
i Sebaiknya dindingnya diperkuat

Sumber: (Dias,2014), (shelters and shelter management,2005) dan (Departemen

Pekerjaan Umum,2010)

B. Data Sekunder

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Andalas

1. Jumlah Penduduk di Kelurahan Pasir Nan Tigo

358



22-23
Oktober
2016

Prosiding Seminar ACE

2. Jumlah, Daya Tampung dan Lokasi shelter di Kecamatan Koto
Tangah yang telah ada

3. Konstruksi shelter yang telah ada
4. Pedoman Pembangunan shelter
PENGOLAHAN DATA

Sistematis pengolahan data yang telah terkumpul yaitu sebagai
berikut ;

1. Data primer mengenai tersebaran rumah penduduk diolah
dengan cara meletakan atau menggambarkan tersebaran rumah
penduduk diatas gambar Kelurahan Pasir Nan Tigo yang didapat
dari screen shoot google map dengan menggunakan software
Corel Draw.

2. Data situasi dan kondisi lokasi yang diperoleh digunakan untuk
memperhitungkan perletakan lokasi yang tepat apakah
memungkinkan untuk dibangunnya shelter dilokasi yang
direncanakan sesuai dengan keadaan sosial dan ekonomi
masyarakat didaerah penelitian.

3. Data primer lokasi yang diperoleh dengan melakukan survey
lapangan dengan aplikasi yang digunakan yaitu GPS Android
Geodesy dan google map juga harus dipertimbangkan agar sesuai
dengan syarat lokasi untuk dibangunnya sebuah shelter.

4. Data peraturan and pedoman pembangunan shelter digunakan
sebagai referensi dalam mendesain shelter

Sedangkan hasil dari data sekunder yaitu Jumlah Penduduk di
Kelurahan Pasir Nan Tigo yang diperoleh dijadikan sebagai data
pendukung untuk menentukan seberapa luas dan tinggi shelter yang
harus direncanakan agar daya tampung yang dimiliki oleh shelter
yang direncanakan mampu menampung masyarakat di Kelurahan
Pasir Nan Tigo. Data jumlah, daya tampung dan lokasi shelter di
Kecamatan Koto Tangah yang telah ada dijadikan sebagai pedoman
untuk merencanakan shelter yang baru.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah data dianalisis kemudian dilakukannya pembahasan
sehingga nantinya akan diperoleh hasil atau keluaran yang
diharapkan. Adapun beberapa keluaran yang diharapkan yaitu :

1. Lokasi yang tepat untuk membangun shelter
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Luas shelter yang akan dibangun
Ketinggian shelter yang akan dibangun
Design bangunan shelter 3 dimensi didalam google SketchUp

Al o

Gambar shelter yang akan dibangun didalam Autocad

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN
DATA PRIMER DAN DATA SEKUNDER

Data awal yang dicari oleh peneliti yaitu data sekunder mengenai
jumlah penduduk di Kelurahan Pasir Nan Tigo sebanyak 12541 jiwa, data
ini diperoleh dari Kelurahan Pasir Nan tigo yaitu data terupdate pada
tanggal 2 Februari 2016 dan data shelter yang telah ada yaitu shelter yang
terdapat di Kelurahan Parupuk Tabing Di Masjid Nurul Haq dan Di Masjid
Darussalam yang memiliki 5 lantai.

Gambar 1  Shelter Di Masjid Nurul Haq dan Shelter Di Masjid Darussalam

Peneliti mengunjungi dinas Pekerjaan Umum untuk mendapatkan
data-data dari shelter yang telah ada.

Data primer diperoleh oleh peneliti berdasarkan hasil survei,
pengamatan visual dan pengumpulan data-data yang dilakukan, adapun
data yang terkumpulkan yaitu :

1. Data Sebaran Rumah Penduduk yang diperoleh oleh peneliti
dengan menggunakan Google maps dan beberapa aplikasi gps
android yang diplotkan pada peta Kelurahan Pasir Nan Tigo
dengan menggunakan software Corel Draw.

2. Situasi dan Kondisi Lokasi di Kelurahan Pasir Nan Tigo
berdasarkan hasil pengamatan dan survei yaitu Profesi dominan
masyarakat ialah nelayan dan sosial masyarakat sangat baik,
ramah dan proaktif

3. Lokasi yang tepat untuk membangun shelter
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4. Peneliti mengunjungi lokasi yang direncanakan untuk lokasi
pembangunan shelter kemudian peneliti menggunakan Google
maps dan aplikasi GPS Android yaitu Geodesy dan GPS Data untuk
mendapatkan titik koordinat, altitude, latitude, longitude, beda
tinggi dengan laut, jarak ke laut, luas area lokasi dan hak milik
dari lokasi pembangunan shelter yang direncanakan, kemudian
koordinat lokasi shelter yang dipilih disesuaikan dengan kriteria
pemilihan lokasi yang tepat berdasarkan pada tabel 1 untuk
membangun sebuah shelter dan mempertimbangkan aksesibilitas
masyarakat menuju lokasi shelter yang direncanakan.

DAYA TAMPUNG

Berdasarkan (Fema,2012), untuk kebutuhan ruang evakuasi sementara
tsunami ialah 1 m? per orang, dengan kata lain setiap 1 m? dapat
menampung 1 orang. Dari jumlah orang yang terdapat di Kelurahan Pasir
Nan Tigo yaitu sebanyak 12541 orang maka data pengolahan untuk
mendapatkan daya tampung dan jumlah shelter sebagai berikut :

=12541 orang x 1 m?2=12541m?

Dalam penelitian ini peneliti membagi area daya tampung menjadi 3 area
yaitu area I (RW VII, RW X dan RW VI) memiliki jumlah penduduk 2416
jiwa dengan luas shelter yang diperlukan yaitu 2416 m?, area Il (RW IX,
RW V, RW VIII, RW XII dan RW XIII) dengan jumlah penduduk dan luas
shelter yang diperlukann yaitu 4920 jiwa dan 4920 m?, dan area III (RW
IV, RW III, RW XI, RW II, RW I) dengan jumlah penduduk dan luas shelter
yang diperlukann yaitu 5205 jiwa dan 5205 m2.

Dengan dasar pembagian area daya tampung yaitu

1. Berdasarkan jumlah penduduk per RW Jumlah penduduk
dikelompokan sesuai dengan RW terdekatnya dan disesuaikan
dengan jumlah penduduk yang hampir mendekati jumlah
penduduknya antara satu area daya tampung dengan area daya
tampung lainnya.

2. Berdasarkan kosentrasi sebaran rumah penduduk Area
jangkauan daya tampung shelter berdasarkan (Titi,2013) yaitu
dalam radius 500 m dari shelter. Dengan berdasarkan pada
konsentrasi sebaran rumah penduduk, maka peneliti membagi
area daya tampung menjadi 3 bagian guna untuk mempermudah
aksesibilitas masayarakat menuju shelter rencana.

3. Aksesibilitas
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Berdasarkan (Titi,2013) mengasumsikan waktu gelombang
tsunami yang pertama sampai di pantai 30 menit setelah
terjadinya gempa, maka dengan jarak area daya tampung shelter
dengan radius 500 m akan diperlukan waktu untuk masyarakat
menuju tempat evakuasi paling lama atau maksimum dengan
kecepatan berjalan kaki yaitu 0,97-1,07 m/s adalah 10 menit. Jika
nantinya shelter rencana ini jadi akan dibangun maka hanya perlu
sosialisasi kepada masyarakat jika terjadinya bencana harus
menuju bangunan shelter yang mana satu.

LOKASI PEMBANGUNAN SHELTER YANG DIRENCANAKAN

Untuk data primer lokasi pembangunan shelter yang diperoleh yaitu :

Be i
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elt it ng Ke L e
er Lati Lon wu gi Bibi u Hak r
Re Alamat tud gitu d Da r a Mili D
nc e de e r1i Pan S k i
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a m ut Km v
) (m )
) e
a
. . 4
Jl. ~Pasie Nan  Tigo, - 100 0
Kelurahan Pasir Nan Tigo, 095 020’ < W I
1 Kecamatan Koto Tangah 1’39 4 0 0,77 ar
15,2 2 ga I
(Lapangan Semak- ,533 5g” 5
Semak)RW [ "
m
JL Pasie Kandang, - 100 2
Kelurahan Pasir Nan Tigo, 095 019’ H N 1
2 Kecamatan Koto Tangah 1’24 55 4 6 4 036 e afag :
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Tabel 2 Data Primer Lokasi Pembangunan Shelter

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat dilihat hasil dari
lokasi shelter rencana pada Tabel 2 yang telah diletakan pada sebuah peta
di gambar 2 yaitu :
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=

Gambar 2  Peta Shelter Rencana

Pada penentuan titik lokasi pembangunan shelter rencana dibedakan atas
2 cara yang berdasarkan :
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A. Pemilihan lokasi shelter berdasarkan kriteria lokasi shelter yang tepat

Hal ini dididasarkan pada kriteria lokasi shelter yang tepat dengan
memperhatikan segi ekonomi sehingga hanya akan ada 1 atau 2
shelter yang akan dibangun. Untuk memperoleh lokasi shelter yang
tepat, maka hasil survei lokasi shelter pada Tabel 2 disesuaikan
dengan kriteria lokasi shelter yang tepat pada tabel 1 sehingga akan
diperoleh lokasi pembangunan shelter yang direkomendasikan yaitu :

Tabel 3

Rekomendasi Lokasi Shelter yang sesuai dengan kriteria

No.

Kriteria Lokasi

Shelter Rencana

1

2

3

4

5

7 8 9 10

11 12 13

14

Berada pada
jangkauan
penduduk yang
akan dilayani
selama waktu
evakuasi (mudah
diakses) dengan
maksimal jarak
tidak lebih dari 1
km dari konsentrasi
penduduk yang
diselamatkan

Mempertimbangkan
prilaku  pengungsi
terkait arah
evakuasi. Pengungsi
secara alamiah akan
melakukan evakuasi
menjauh dari
pantai.

Berada pada zona
aman yaitu minimal
200 m dari tepi
pantai

Berada pada jalur
utama evakuasi

Lahan yang telah
ditetapkan dan
disiapkan oleh
pemerintah

setempat  sebagai
calon lokasi shelter.

Lahan kosong milik

N

N

v

N

v v oV VY
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Shelter Rencana

No.  KriteriaLokasi ————————-—"">¢ ¢ 10 11 1z 13 14

pemerintah atau

umum
Lahan kosong milik
swasta atau
masyarakat  yang
7 dapat dibebaskan VvV - - - - - - - - - -\ .
untuk
pembangunan
shelter
Bangunan fasilitas
umum atau
pemerintah  yang
layak untuk

8 direnovasi dan - v - vV - ¥ J VvV - V V- - -
ditingkatkan
menjadi bangunan
yang juga berfungsi
sebagai shelter

Lahan beserta
bangunan milik
swasta atau

masyarakat  yang
dapat dibebaskan
untuk
pembangunan
shelter.

Bangunan  shelter
10 Tidak terletak v \/ A A A A A A A A A VA

didaerah banjir

Bangunan  shelter

11 terhindardaritanah v v v vV v v v vV v v V V J

longsor
Bangunan  shelter
terhindar dari

12 pohon yang jatuh, v vV NNV NV VNV VNV Y- - -

batu besar, dan
kabel listrik

Bangunan  shelter
tidak terletak
didekat daerah yang
13 memiliki material v Vv v Vv Vv Vv vV vV V V vV V JV V¥
berbahaya seperti
nuklir, bahan bakar,
zat kimia berbahaya
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Shelter Rencana

No. Kriteria Lokasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

dan lainnya

Bangunan  shelter

terhindar dari
14 Qerah kebocorn gy oy vV VYV Y VY
am atau
penampungan  air
yang besar.
Terletak pada

15 daerah yang v v v Vv - v v Vv Vv - . }

diperkirakan hanya
akan rusak ringan,

Jumlah Centang 11 12 11 11 7 12 12 12 11 9 10 5

Dari hasil Tabel 3 dapat diperoleh lokasi pembangunan shelter yang
direkomendasikan yang sesuai dengan kriteria lokasi
pembangunan shelter pada tabel 1 yaitu shelter rencana
2, shelter rencana 6, shelter rencana 7 dan shelter
rencana 8 memenuhi 12 kriteria dari 15 kriteria yang
ada. Sedangkan shelter rencana 1, shelter rencana 3,
shelter rencana 4 dan shelter rencana 9 memenuhi 11
kriteria.

Dari 8 rekomendasi lokasi shelter ini maka hanya akan dipilih 1 lokasi
yang tepat. Pemilihan lokasi shelter yang paling tepat dilakukan dengan
cara menggunakan garis lurus yang ditarik pada pusat kepadatan
penduduk dan ditentukan titik tengahnya. Dapat dilihat pada gambar :

- _J

EISEELELE REIEm PES S L 2. =

Gambar 3  Gambar Garis Lurus Pada Kepadatan Penduduk Kelurahan Pasir
Nan Tigo
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Dari Gambar 3 terdapat 2 lokasi shelter rencana yang yang mendekati
titik tengah garis lurus yaitu shelter rencana 4 dan shelter rencana 7.
Namun dari ke dua lokasi tersebut akan dipilih 1 lokasi yang paling tepat
yaitu berdasarkan pertimbangan :

1. Berdasarkan aksesibilitas jangkauan masyarakat menuju shelter
rencana yang paling tepat lokasinya yaitu shelter rencana 7, hal
ini dikarenakan lokasi shelter rencana 7 berada pada jalur utama
evakuasi dan berada pada jalan Raya Pasie Kandang. Sedangkan
shelter rencana 4 berada diarea perumahan jadi diperlukannya
akses yang lebih baik menuju lokasi. Untuk saat ini akses jalan
menuju lokasi shelter rencana 4 masih memiliki jalan yang kecil.

2. Luas tanah yang cukup dengan shelter rencana 7 merupakan
bangunan sekolah SDN 31 Pasir Kandang yang memiliki area luas
150 x 125 m dengan area disamping sekolah yaitu semak-semak
yang masih sangat luas. Sedangkan shelter rencana 4 merupakan
Masjid Iqra dengan luas area yaitu 45 x 60 m.

Berdasarkan 2 pertimbangan tersebut maka dapat disimpulkan lokasi
shelter rencana yang paling tepat yaitu shelter rencana 7 dengan alamat
Kompleks BSD, Jl. Pasie Jambak, RW V Kelurahan Pasir Nan Tigo,
Kecamatan Koto Tangah.

Gambar 4  Situasi Existing Bangunan untuk menjadi Shelter Rencana yang
Paling Tepat

B. Pemilihan lokasi shelter berdasarkan jangkauan area daya tampung

Jika berdasarkan jangkauan area daya tampung 1 bangunan shelter
yaitu 500 m, maka untuk menjangkau seluruh area Kelurahan Pasir
Nan Tigo diperlukan rekomendasi lokasi shelter seperti pada Tabel 4
yang tergambarkan pada lampiran gambar 5.
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Tabel 4 Rekomendasi Lokasi Shelter Berdasarkan Jangkauan Area Daya
Area
No. Daya Lokasi Shelter
Tampung

1. Jl. Pasie Jambak, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto
Tangah (Lapangan Didekat Mushalla Thdinashirothol
Mustaqim) RW X

(Shelter Rencana 10)

2. Jl. Raya Pasie Jambak, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan
Koto Tangah (Sentral Ikan) RW IX

(Shelter Rencana 6)

1 I 3. Daerah Wisata Pantai Pasir Jambak RW (Area Milik Warga) VII

(Shelter Rencana 12)

4. Daerah Wisata Pantai Pasir Jambak RW (Area Kandang
Karantina Sapi) VII

(Shelter Rencana 13)

5. Daerah Wisata Pantai Pasir Jambak RW (Hutan Pantai Pasir
Jambak) VII

(Shelter Rencana 14)

1. Kompleks BSD, Jl. Pasie Jambak, Kelurahan Pasir Nan Tigo,
Kecamatan Koto Tangah (Area disamping Masjid Iqra) RW V

(Shelter Rencana 4)

2 I1 2. JI. Pasie Kandang, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto

Tangah (SDN 31 Pasir Kandang) RW IX
(Shelter Rencana 7)

1. Jl. Pasie Nan Tigo, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto
Tangah (Lapangan Semak-Semak) RW I (Shelter Rencana 1)
2. JL. Pasie Kandang, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto
3 11 Tangah (Area Luas Disamping UMSB) RW III
(Shelter Rencana 3)
3. Kompleks Kuala Nyiur I Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan
Koto Tangah (Masjid Al-Manaar) RW XI (Shelter Rencana 11)

Tampung 500 m
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Gambar 5 Gambar Peta Shelter Rencana Rekomendasi Berdasarkan
Jangkauan Area Daya Tampung 500 m

10 lokasi shelter rekomendasi yang terdapat pada Tabel 4 ada
yang berupa lapangan dan ada pula yang berupa bangunan. Jika masih
berupa lapangan, maka nanti akan dibangun shelter yang difungsikan
sesuai dengan kebutuhan dan jika sudah memiliki bangunan maka
nantinya akan direnovasi disesuaikan untuk daya tampung shelter per
areanya.

A. Desain

Pada pembuatan desain shelter rencana disesuaikan dengan pembagian
cara penetuan lokasi yaitu :

A. Berdasarkan kriteria lokasi shelter yang tepat

Pembangunan shelter di Kelurahan Pasir Nan Tigo dengan jumlah
penduduk sebanyak 12541 orang memerlukan luas area bangunan
untuk ruang evakuasi seluas 12.541 m? dengan sesuai ketentuan
untuk daerah Tempat Evakuasi Sementara (TES) yaitu 1 orang 1 m?2
Berdasarkan (Fema,2012). Jika luas area yang diperlukan yaitu
12.541 m? maka dengan luas gedung yang diasumsikan seluas 78 x 60
m akan diperoleh luas tiap perlantai yaitu 4680 m2, maka dibutuhkan
dengan total luas area yang diperoleh yaitu :

12541 m? : (78 x 60) m?2 = 12541 m? : 4680 m? = 2,679 lantai
dibulatkan menjadi 3 lantai

Asumsi lantai 1 dan lantai 2 tidak dijadikan Tempat Evakuasi
Sementara dan hanya lantai 3 hingga lantai 5 yang dimanfaatkan
untuk sekolah dan TES. Dengan desain yaitu :

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Andalas 370



22-23
Oktober
2016

Prosiding Seminar ACE

Gambar 6 Denah Lantai 1 Gambar 7 Denah Lantai 2 Gambar 8 Denah Lantai 3
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Gambar 9 Denah Lantai 4 Gambar 10 Denah Lantai 5

Gambar 11 Tampak Atas 3 Dimensi Gambar 12 Tampak Keseluruhan di
Google Earth

B. Berdasarkan jangkauan area daya tampung
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Pada cara penentuan lokasi berdasarkan jangkauan area daya
tampung diperoleh 10 lokasi rekomendasi pembangunan shelter
rencana, namun untuk desain bangunan yang direncanakan
hanya akan didesain satu contoh bangunan shelter yaitu shelter
rencana 7 yang terdapat di area Il memiliki jumlah penduduk
4920 jiwa sehingga luas area shelter yang diperlukan yaitu 4920
m2. Dari data shelter rekomendasi terdapat 2 lokasi shelter
rekomendasi di area II sehingga setiap shelter rekomendasi
diarea II diperlukan bangunan dengan luas area evakuasi seluas
4920 m? : 2 shelter = 2460 m2. Asumsi ketinggian gelombang
tsunami yaitu 10 m dari bibir pantai. Dari data diatas maka dapat
diambil kesimpulan untuk desain bangunan shelter dengan
asumsi luas bengunan 30 x 30 m akan diperoleh luas tiap lantai
yaitu 900 m2. Akan dibutuhkann jumlah lantai sebanyak :

2460 m2:900 m? = 2,7333 lantai (dibulatkan 3 lantai)

3 lantai tersebut berfungsi untuk area evakuasi, maka
akan didesain bangunan dengan 5 lantai. Lantai 1 dan lantai 2
sebagai area safety dari tsunami , lantai 3 s/d 4 sebagai area
evakuasi yang digunakan sebagai ruang sekolah, dan untuk lantai
5 digunakan sebagai area evekuasi terbuka. Dapat dilihat sebagai
berikut :
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Gambar 13 Denah Lantai 1 Gambar 14 Denah Lantai 2Gambar 1.5. Denah Lantai 3
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Garﬁbar 16. Denah La.ntai 4 Gambar 17. Denah Lantai 5
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Gambar 18 Tampak Atas 3 Dimensi Gambar 19 Tampak
Keseluruhan di Google Earth

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dalam perencanaan shelter pada
Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasir Nan Tigo didapatkan
kesimpulan yaitu :

1. Survei yang telah dilakukan oleh peneliti untuk menentukan
lokasi shelter yang tepat memperoleh 14 lokasi

2. 14 lokasi hasil survei diolah untuk mendapatkan lokasi
pembangunan shelter yang tepat. Penentuan ini didasarkan atas 2
cara yaitu :

3. Berdasarkan kriteria lokasi shelter yang tepat dengan
menghasilkan 1 shelter rencana yang akan dibangun.

4. Berdasarkan jangkauan area daya tampung 1 shelter yaitu radius
500 m, menghasilkan 10 lokasi shelter yang direkomendasikan
untuk dibangunnya shelter.

5. Hasil desain tiga dimensi yang dibuat di google sketch up
memiliki 2 bentuk bangunan yang disesuaikan dengan cara
penentuan lokasi yaitu :

A. Berdasarkan kriteria lokasi shelter yang tepat
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B. Luas shelter yang akan dibangun yaitu 78 x 60 m dengan
ketinggian bangunan 5 lantai yang difungsikan sebagai SDN 31
Pasir Kandang pada Lantai 1 dan lantai 2 sebagai area safety dari
tsunami dan lantai 3 s/d 5 sebagai area evakuasi yang
difungsikan sebagai sekolah.

C. Berdasarkan jangkauan area daya tampung

D. Luas shelter yang akan dibangun yaitu 30 x 30 m dengan
ketinggian 5 lantai. Lantai 1 dan lantai 2 sebagai area safety dari
tsunami dan lantai 3 s/d 5 sebagai area evakuasi yang
difungsikan sebagai sekolah.

REKOMENDASI

Pada Pada tugas akhir ini hanya menentukan lokasi dengan
diwujudkan dalam peta, daya tampung dan desain tampak dari shelter
rencana saja, sebaiknya untuk penelitian lanjutan disarankan untuk
meneliti :

1. Kekuatan tanah dari lokasi shelter yang direncanakan

2. Desain struktur dan konstruksi bangunan shelter secara lebih
detail

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur saya aturkan kepada Allah SWT. Terimakasih Kepada 10
bersaudara yang telah percaya dan mendukung saya untuk
menyelesaikan penelitian ini. Sahabat-sahabat tercinta yaitu Sandy dan
Lala yang bersama berjuang untuk mencapai perbaikan diri yang lebih
baik dan buat UKM PIKMAG UNAND,teman-teman TEKNIK SIPIL UNAND
dan UDA UNI Kota Padang.
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